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ABSTRACT 
Peatlands have the potential to serve as productive agricultural land but possess low soil quality, 
necessitating innovative technologies to enhance soil quality and crop productivity. The 
improvement of peat soil quality can be achieved by utilizing ameliorants such as Red Mud and 
cattle manure. This study aims to investigate the role of Red Mud and cattle manure on the 
availability of macronutrients and the growth of hybrid corn plants in peat soil. The research was 
designed using a completely randomized design (CRD) with treatments of Red Mud and cattle 
manure. The first factor was Red Mud treatment at four dosage levels: without Red Mud (L0), 7 
tons/ha (L1), 14 tons/ha (L2), and 21 tons/ha (L3). The second factor was cattle manure with four 
dosage levels: without cattle manure (P0), 50 tons/ha (P1), 100 tons/ha (P2), and 150 tons/ha 
(P3). The experiment was repeated three times, resulting in 48 experimental units. The results 
showed that the interaction between Red Mud and cattle manure significantly affected the 
parameters of exchangeable sodium availability and stem diameter. The single treatment of Red 
Mud had a significant effect on the parameters of pH, exchangeable potassium (K-dd), 
exchangeable sodium (Na-dd), cation exchange capacity (CEC), and plant height, with the best 
dosage being 21 tons/ha of Red Mud. The single treatment of cattle manure had a significant 
effect on the parameters of total nitrogen (N-total), available phosphorus (P-available), 
exchangeable potassium (K-dd), exchangeable sodium (Na-dd), and plant height, with the best 
dosage being 150 tons/ha of cattle manure. 
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INTISARI 
Lahan gambut memiliki potensi sebagai lahan pertanian produktif namun memiliki kualitas tanah 
yang rendah sehingga memerlukan teknologi inovatif untuk meningkatkan kualitas tanah dan 
produktivitas tanaman. Peningkatan kualitas tanah gambut dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan bahan amelioran berupa lumpur merah (Red Mud) dan pupuk kandang sapi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan red mud dan pupuk kandang sapi terhadap 
ketersediaan hara makro dan pertumbuhan tanaman jagung hibrida di tanah gambut. Penelitian 
ini disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL) dengan perlakuan lumpur merah dan pupuk 
kandang sapi. Faktor pertama perlakuan adalah lumpur merah yang dilakukan dengan empat taraf 
dosis yaitu tanpa lumpur merah (L0), 7  ton/ha (L1), 14 ton/ha (L2) dan 21 ton/ha (L3) serta faktor 
kedua adalah pupuk kandang sapi dengan empat taraf dosis yaitu tanpa pupuk kandang (P0), 50 
ton/ha (P1), 100 ton/ha (P2) dan 150 ton/ha (P3). Percobaan diulang sebanyak 3 kali, sehingga 
terdapat 48 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi lumpur merah dan 
pupuk kandang sapi hanya berpengaruh nyata pada parameter ketersediaan natrium dapat ditukar 
dan diameter batang. Perlakuan tunggal lumpur merah berpengaruh nyata pada parameter pH, K-
dd, Na-dd, KTK dan tinggi tanaman dengan dosis lumpur merah 21 ton/ha merupakan dosis 
terbaik. Perlakuan tunggal pupuk kandang sapi berpengaruh nyata pada parameter N-total, P-
tersedia, K-dd, Na-dd dan tinggi tanaman dengan dosis pupuk kandang sapi 150 ton/ha merupakan 
dosis terbaik. 
 

Kata kunci : amelioran, gambut, kualitas, produktif 
 

                            
1 Correspondence author: Jamli. Email : jamliitn1@gmail.com 
 

mailto:jamliitn1@gmail.com


Peranan Bahan Amelioran (Jamli, D Suswati, Sulakhudin)                                                              565 

 

 

PENDAHULUAN 

Tanah gambut merupakan satu di 

antara lahan yang berpotensi sebagai lahan 

budidaya pertanian yang dapat menghasilkan 

pendapatan petani (Muryati et al., 2023). 

Kalimantan Barat merupakan Provinsi yang 

memiliki lahan gambut sekitar 1.730.854.53 ha, 

atau 8,49 % dari luas tanah gambut di seluruh 

Indonesia (Astiani et al., 2022). Lahan gambut 

dapat digunakan untuk budidaya pertanian 

seperti tanaman pangan (Armanto et al. 2023). 

Tanah gambut memiliki kualitas tanah yang 

sangat rendah disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya pH tanah yang sangat masam, 

kejenuhan basa rendah, C/N rasio tinggi, 

ketersediaan hara makro dan mikro rendah 

(Permatasari et al. 2021; Leifeld and Haji 

2023). Tanah gambut juga memiliki kandungan 

asam organik yang tinggi sehingga ketersediaan 

hara baik hara makro maupun hara mikro 

menjadi sangat rendah (Maftu'ah dan 

Nursyamsi 2019). Serapan hara N, P, K, Ca dan 

Mg tanaman pada tanah gambut juga sangat 

rendah (Salmon et al., 2021; Qin 2022). 

Kejenuhan basa terutama unsur K, Ca, Mg, dan 

Na pada tanah gambut berkisar 5-10%, padahal 

secara umum kejenuhan basa yang baik adalah 

sekitar 30% (Soepardi dan Surowinoto, 1982). 

Selain kahat hara makro, tanah gambut juga 

kahat hara mikro khususnya boron, 

molibdenum, tembaga dan seng (Aryanti et al., 

2023). 

Rendahnya kesuburan tanah gambut 

memerlukan teknologi inovatif untuk 

meningkatkan kualitas tanah dan produktivitas 

tanaman. Peningkatan kualitas tanah gambut 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan bahan 

amelioran berupa lumpur merah (Red Mud) 

yang berasal dari limbah bauksit dan pupuk 

kandang sapi. Pemberian lumpur merah 

dengan dosis 6 ton/ha pada tanah gambut 

mampu memperbaiki ketersediaan hara N, P, 

dan K dan pertumbuhan tanaman jagung 

hibrida (Kristino et al. 2022) serta serapan hara 

N, P, dan K dan produksi tanaman jagung 

hibrida di tanah pasir pantai (Perkasa 2022). 

Penelitian Sekali et al. (2021) juga 

menunjukkan bahwa aplikasi lumpur merah 

dosis 10 ton/ha dapat meningkatkan berat 

kering tanaman dan serapan hara N, P, dan K 

tanaman jagung hibrida di tanah pasca tambang 

bauksit. Kombinasi lumpur merah dengan 

pupuk kandang sapi dapat mengubah sifat 

permukaan oksida-oksida besi dalam lumpur 

merah dari dominan  muatan  positif menjadi 

dominan muatan negatif, hingga kemampuan  

retensinya terhadap kation meningkat (Liang et 

al., 2023). Pupuk kandang sapi menghasilkan 

asam-asam organik yang dapat mengkhelat 

aluminium (Al) dan besi (Fe) bebas, yang dapat 

melarutkan P dari ikatannya (Indriyati et al., 

2022). Pemberian bahan organik dan lumpur 

merah dapat memperbaiki ketersediaan hara, 

serapan hara dan berat kering tanaman (Aini et 

al., 2017).  

Tanaman jagung hibrida (Zea mays L.) 

merupakan komoditas pangan utama selain 

beras serta memiliki ekonomi tinggi sebagai 

bahan utama pakan ternak (Winahyu 2020). 

Produksi nasional jagung hibrida tahun 2020 

mencapai 24,95 juta ton pipil kering 

(Kementan RI, 2021). Sementara itu, produksi 

jagung hibrida tahun 2022 di Kalimantan Barat 

sebesar 210.000 ton dengan produktivitas baru 

mencapai 3,8 ton/ha (BPS Kalbar 2023). 

Kebutuhan jagung hibrida di Kalimantan Barat 

baik untuk konsumsi maupun sebagai pakan 

ternak sebanyak 340.000 ton per tahun 

(DPTPH Kalbar 2023). Pemanfaatan lumpur 

merah dan pupuk kandang sapi diharapkan 

dapat memperbaiki kesuburan tanah gambut 

yang berbiaya rendah, efektif, ramah 

lingkungan dan berkelanjutan, serta bernilai 

ekonomis tinggi untuk budidaya tanaman 

jagung. Pemberian lumpur merah dan pupuk 

kandang sapi diharapkan dapat meningkatkan 

ketersediaan makro serta pertumbuhan jagung 

pada tanah gambut. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Lahan 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Tanjungpura. Analisis sifat kimia tanah 

dilakukan di Laboratorium Kimia dan 

Kesuburan Tanah, sedangkan untuk analisis 

sifat fisika dilakukan di Laboratorium Fisika 

dan Konservasi Tanah Fakultas Pertanian 
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Universitas Tanjungpura Pontianak. Waktu 

pelaksanaan ±4 bulan dimulai dari persiapan 

sampai penyajian hasil. Pengujian merupakan 

percobaan faktorial yang disusun dalam 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

perlakuan lumpur merah dan pupuk kandang 

sapi. Faktor pertama adalah lumpur merah 

yang dilakukan dengan empat taraf dosis yaitu 

tanpa lumpur merah (L0), 7  ton/ha (L1), 14 

ton/ha (L2) dan 21 ton/ha (L3) serta faktor 

kedua adalah pupuk kandang sapi dengan 

empat taraf dosis yaitu tanpa pupuk kandang 

(P0), 50 ton/ha (P1), 100 ton/ha (P2) dan 150 

ton/ha (P3). Percobaan diulang sebanyak 3 

kali, sehingga terdapat 48 unit percobaan. 

 Parameter penelitian yang diamati 

adalah ketersediaan hara makro dan 

pertumbuhan tanaman. Parameter ketersediaan 

hara meliputi reaksi tanah (pH),C- organik, N-

total, P-tersedia, K-dd, Ca-dd, Mg-dd, Na-dd, 

KB dan KTK. Parameter pertumbuhan 

tanaman meliputi tinggi tanaman dan diameter 

batang. Analisis data dilakukan menggunakan 

uji statistik Anova (Uji-F) dan apabila terdapat 

beda nyata antar-perlakuan dilanjutkan dengan 

uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

taraf kepercayaan 5%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Tanah 

Tanah yang digunakan sebagai media 

tanam dalam penelitian ini adalah tanah 

gambut yang diambil di Jalan Parit Demang, 

Kelurahan Parit Tokaya, Kecamatan Pontianak 

Selatan. Hasil analisis awal tanah gambut dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Tanah Gambut 
Parameter Kimia Nilai Kriteria 

pH H2O 3,24 Sangat Masam 

C-organik  56,5 (%) - 

N-total 1,81 (%) Sedang 

  P-Bray I  56,06 (ppm) Tinggi 

  K-dd  0,17 (cmol(+)kg-1) Rendah 

  Ca-dd 3,22 (cmol(+)kg-1) Rendah 

  Mg-dd 1,53 (cmol(+)kg-1) Rendah 

  Na-dd  0,28 (cmol(+)kg-1) Rendah 

  KTK  119,42 ((cmol(+)kg-1) Sedang 

  KB  4,35 (%) Rendah 

Sumber : Hasil Analisis di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, 2023 

Berdasarkan kriteria sifat kimia tanah 

gambut Fatmawati (2013), menunjukkan 

bahwa tanah gambut yang digunakan sebagai 

media penelitian memiliki kriteria sifat kimia 

yang tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai pH gambut 3,24 yang tergolong 

sangat masam. Kandungan N-total dengan 

nilai 1,83% tergolong kriteria sedang, 

sedangkan P-tersedia dengan nilai 56,5 ppm 

tergolong kriteria tinggi. Kandungan basa 

seperti K-dd, Ca-dd, Mg-dd dan Na-dd 

memiliki nilai berturut-turut  0,17 (cmol(+)kg-

1), 3,22 (cmol(+)kg-1), 1,53 (cmol(+)kg-1), dan 

0,28 (cmol(+)kg-1) dengan kriteria tergolong 

rendah. Kejenuhan basa tanah gambut 

tergolong rendah dengan nilai 4,35%. KTK 

tanah gambut dengan nilai 119,42 (cmol(+)kg-

1) termasuk kriteria sedang. 
 

B. Ketersediaan Hara Makro Setelah 

Perlakuan 

Hasil uji anova dan uji lanjut DMRT 

5% interaksi lumpur merah dan pupuk 

kandang sapi dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil 

uji anova dan DMRT 5% perlakuan lumpur 

merah dan pupuk kandang sapi secara tunggal 

dapat dilihat pada Tabel 3.  
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Tabel 2. Hasil Analisis Interaksi Lumpur Merah dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap 

Ketersediaan Hara Makro 

 
Sumber         : Hasil Analisis Statistik, 2024 

Keterangan     : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama, tidak 

berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Perlakuan Tunggal Lumpur Merah dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap 

Ketersediaan Hara Makro 

Sumber             : Hasil Analisis Statistik, 2024 

Keterangan       : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama, tidak 

berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 

 

1. Reaksi Tanah (pH) 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

perlakuan tunggal lumpur merah 21 ton/ha 

(L3) berbeda nyata dengan perlakuan kontrol 

(L0) dan lumpur merah 7 ton/ha (L1), namun 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan lumpur 

merah 14 ton/ha (L2). Pelakuan L3 memiliki 

nilai pH sebesar 6,20 dengan kriteria pH tanah 

yang sudah tergolong agak asam. Pemberian 

lumpur merah pada tanah yang bereaksi 

masam terbukti dapat meningkatkan pH tanah 

(Ujaczki et al., 2016). Pencampuran secara 

komposit antara lumpur merah dan media 

tanah dapat memacu pH tanah hingga 

mendekati netral (Amit and Kumar, 2019). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Kristino et al (2022), yang 

menyatakan bahwa pemberian lumpur merah 

dapat meningkatkan pH pada tanah gambut. 

2. Karbon Organik (%) 

Tabel 2 dan 3 menunjukkan 

perlakuan lumpur merah dan pupuk kandang 

sapi baik secara interaksi maupun tunggal. 

Pemberian lumpur merah secara tunggal 

belum mampu menurunkan kandungan 

karbon organik tanah gambut secara 
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signifikan. Hal ini disebabkan pemberian 

lumpur merah yang bersifat alkalin serta 

mengandung natrium dan aluminium yang 

tinggi dapat mempengaruhi komunitas 

mikroba di tanah gambut (Joanna et al. 2009). 

Menurut Hofstede (1992) pemberian bahan-

bahan yang mengandung kejenuhan basa yang 

tinggi dapat mengubah aktivitas mikroba yang 

ada di tanah. Hal ini didukung oleh penelitian 

Xu et al (2015) yang menyatakan bahwa 

pemberian lumpur merah pada tanah dapat 

merusak aktivitas enzimatik dalam proses 

dekomposisi bahan organik. 

3. Nitrogen Total Tanah (%) 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk kandang sapi dosis 150 

ton/ha (P3), 100 ton/ha (P2), dan 50 ton/ha 

(P1) berbeda nyata dengan perlakuan kontrol 

(P0). Pemberian dosis pupuk kandang sapi 

yang semakin besar tidak memberikan 

peningkatan kandungan nitrogen total tanah 

secara signifikan. Pemberian pupuk kandang 

sapi baik secara tunggal maupun kombinasi 

mampu meningkatkan kandungan nitrogen 

tersedia tanah (Bagus et al, 2022). Hal ini 

didukung oleh penelitian Ikechukwu et al 

(2017) yang menyatakan bahwa pupuk 

kandang sapi dapat meningkatkan proses 

mineralisasi nitrogen sehingga 

ketersediaannya meningkat di tanah gambut. 

Aktivitas organisme tanah mampu mengubah 

nitrogen organik menjadi nitrogen anorganik 

sehingga lebih tersedia dan dapat diserap oleh 

tanaman (Karin et al., 2023). 

4. Fosfor Tersedia (ppm) 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk kandang sapi dosis 100 

ton/ha (P2) dan 150 ton/ha (P3) berbeda nyata 

dengan perlakuan pupuk kandang sapi dosis 

50 ton/ha (P1) dan kontrol (P0). Pemberian 

pupuk kandang sapi dapat meningkatkan 

kandungan fosfor tersedia ditanah gambut. 

Pemberian pupuk kandang sapi mampu 

meningkatkan ketersediaan fosfor tanah (Yan-

Ting et al., 2023). Penurunan kandungan 

fosfor tersedia pada perlakuan P3 disebabkan 

karena perlakuan P3 mengalami penurunan 

pH tanah. Penurunan nilai pH tanah gambut 

mengakibatkan nilai fosfor tersedia juga 

mengalami penurunan (Bernard et al., 2016). 

Sonia et al (2021) menyatakan bahwa pada 

nilai pH tanah di atas 5,5 kandungan fosfor 

tersedia akan mengalami peningkatan. Tanah 

dengan nilai pH yang lebih tinggi memiliki 

kemampuan untuk mempertahankan 

kandungan fosfor tersedia (Aumtong et al., 

2022). 

5. Kalium-dd (cmol (+) kg-1) 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

perlakuan lumpur merah dan pupuk kandang 

sapi berbeda nyata secara tunggal. Perlakuan 

lumpur merah 21 ton/ha (L3) berbeda nyata 

dengan perlakuan kontrol (L0) dan 7 ton/ha 

(L1), namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lumpur merah 14 ton/ha (L2). 

Pemberian dosis lumpur merah yang semakin 

tinggi dapat meningkatkan kandungan kalium 

pada tanah gambut (Kristino et al., 2022). 

Menurut Yu (2016), pemberian lumpur merah 

secara efektif meningkatkan kadar kalium 

dalam tanah. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh pernyataan Hu (2016) dan Sun 

(2016) bahwa pemberian lumpur merah  dapat 

memberikan pasokan unsur hara dalam tanah, 

terutama unsur kalium. 

Pemberian pupuk kandang sapi 

dosis 150 ton/ha (P3) berbeda nyata dengan 

perlakuan 50 ton/ha (P1) dan kontrol (P0), 

namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

dosis 100 ton/ha (P2). Aplikasi pupuk 

kandang sapi pada tanah gambut mampu 

meningkatkan kandungan kalium tanah secara 

signifikan (Yunik et al., 2022). Menurut 

Daniel et al., (2018) menyatakan bahwa 

pupuk kandang sapi mengandung unsur 

kalium yang dapat meningkatkan kadar 

kalium ditanah. Pemberian pupuk kandang 

sapi membantu melepaskan hara kalium yang 

tidak tersedia menjadi tersedia bagi tanaman 

(Mageshen et al., 2020). 

6. Kalsium-dd (cmol (+) kg-1) 

Pemberian lumpur merah yang 

semakin tinggi dapat meningkatkan 

kandungan kalsium dalam tanah. Menurut 

Zhang et al (2019) menyatakan bahwa lumpur 

merah mengandung hara kalsium yang dapat 
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meningkatkan kandungan hara kalsium di 

dalam tanah. Pemberian lumpur merah secara 

signifikan meningkatkan nilai pH tanah 

menjadi semakin netral, sehingga unsur hara 

kalsium menjadi lebih tersedia bagi tanaman 

(Baksa et al., 2000; and Snars et al., 2004). 

Pemberian pupuk kandang sapi dengan dosis 

yang semakin meningkat dapat meningkatkan 

kandungan kalsium pada tanah gambut. 

Aplikasi pupuk kandang sapi dapat 

meningkatkan kandungan kalsium pada tanah 

(Zobia et al., 2018). Pemberian bahan organik 

berupa pupuk kandang sapi membantu proses 

dekomposisi bahan organik sehingga hara 

kalsium menjadi tersedia (Riopy et al., 2022). 

7. Magnesium-dd (cmol (+) kg-1) 

Pemberian lumpur merah dan 

pupuk kandang sapi yang semakin meningkat 

mampu memberikan pasokan hara magnesium 

bagi tanah. Pemberian lumpur merah yang 

mengandung magnesium dapat menyuplai 

unsur hara magnesium pada tanah (Zhao et al., 

2023). Aplikasi lumpur merah meningkatkan 

pH tanah sehingga KTK secara efektif 

membantu proses retensi hara magnesium 

(Josée et al., 1998; Kayaalp 1990). Menurut 

Tajuddin et al (2018), meningkatnya nilai pH 

dan KTK tanah secara efektif dapat membantu 

proses retensi hara magnesium pada tanah 

gambut yang bersifat porous. Pemberian 

pupuk kandang sapi yang semakin meningkat 

juga terbukti memberikan tambahan nilai 

magnesium pada tanah gambut. Pemberian 

pupuk kandang sapi dapat menambah pasokan 

hara magnesium pada tanah (Jeong et al., 

2011). Pemberian pupuk kandang sapi sebagai 

bahan amandement tanah dapat membantu 

meningkatkan ketersediaan hara magnesium 

pada tanah gambut (Maciej et al., 2009 ; 

Wesley et al., 2016). 

8. Natrium-dd (cmol (+) kg-1) 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

perlakuan kombinasi lumpur merah 21 ton/ha 

(L3) dan pupuk kandang sapi 150 ton/ha (P3) 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, 

namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

L1P2, L2P1, L3P1 dan L3P2. Lumpur merah 

mengandung natrium yang sangat tinggi 

sehingga dapat menambah kandungan natrium 

pada tanah (Narala et al., 2018). Lumpur 

merah memiliki kandungan natrium yang 

mudah larut ditanah dan tersedia bagi tanaman 

(Zhang, 2017). Pemberian pupuk kandang 

sapi dapat membantu proses retensi unsur hara 

natrium yang ada didalam lumpur merah 

(Parastoo et al., 2021). Kombinasi bahan 

pembenah tanah seperti lumpur merah dan 

pupuk kandang sapi  dapat mempertahankan 

unsur hara natrium dalam tanah (Francisco et 

al., 2019). 

9. Kejenuhan Basa (%)  

Pemberian lumpur merah dosis 

14 ton/ha (L2) merupakan dosis terbaik dalam 

meningkatkan kejenuhan basa pada tanah 

gambut. Aplikasi lumpur merah dapat 

meningkatkan nilai pH tanah dan kejenuhan 

basa pada tanah gambut (Josée et al., 1998). 

Lumpur merah mengandung kation basa-basa 

seperti K+, Ca2+, Mg2+ dan Na+ yang dapat 

meningkatkan kejenuhan basa pada tanah 

(Suchita et al., 2023). Lumpur merah bersifat 

alkalin yang sangat mudah untuk melarutkan 

kation-kation basa sehingga lebih tersedia 

serta meningkatkan kejenuhan basa tanah 

(Haomin et al., 2022; Xinming et al., 2023). 

Pupuk kandang sapi mampu meningkatkan 

aktivitas organisme dalam proses mineralisasi 

bahan organik tanah sehingga kation-kation 

basa dapat terlarut serta dapat meningkatkan 

kejenuhan basa tanah (Juliane et al., 2018).  

Menurut Ahmed et al (2019), pupuk kandang 

sapi dapat melepaskan kation-kation basa 

didalam tanah sehingga nilai kejenuhan basa 

secara signifikan bertambah. 

10. Kapasitas Tukar Kation (cmol (+) kg-1) 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

perlakuan lumpur merah memberikan 

perbedaan yang nyata terhadap kapasitas tukar 

kation tanah. Pemberian lumpur merah dosis 

21 ton/ha (L3) berbeda nyata dengan 

perlakuan kontrol (L0), 7 ton/ha (L1), dan 14 

ton/ha (L2). Lumpur merah memiliki sifat 

alkalin yang dapat meningkatkan pH tanah 

serta mengandung oksida oksida besi yang 

membantu meningkatkan kapasitast tukar 

kation tanah (Qingke et al., 2020). Aplikasi 
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lumpur merah pada tanah mampu secara 

signifikan meningkatkan nilai kapasitas tukar 

kation tanah (Mirian et al., 2015). Penelitian 

ini juga didukung oleh pernyataan Yijun et al 

(2020) bahwa aplikasi lumpur merah dapat 

meningkatkan nilai KTK tanah. 

 

C. Pertumbuhan Tanaman 

1. Tinggi Tanaman Minggu ke 6 

Hasil uji lanjut DMRT 5%  lumpur 

merah dan pupuk kandang sapi secara tunggal 

dapat dilihat di Tabel 5. Nilai rerata kombinasi 

perlakuan lumpur merah dan pupuk kandang 

sapi dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

 Tabel 5. Pengaruh Perlakuan Terhadap Tinggi Tanaman Minggu ke 6 

Lumpur Merah 

(ton/ha) 

Pupuk Kandang Sapi (ton/ha) 
Rata-rata 

0 (P0) 50  (P1) 100  (P2) 150  (P3) 

0 (L0) 159,67 158,67 194,00 215,00 181,83b 

7  (L1) 138,00 213,67 219,00 225,67 199,08ab 

14 (L2) 205,00 193,00 219,67 215,00 208,17a 

21 (L3) 152,00 172,33 175,00 210,33 177,42b 

Rata-rata 163,67c 184,42b 201,92ab 216,50a   

Sumber  : Hasil Analisis Data, 2024 

Keterangan  : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama, 

tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

pemberian lumpur merah dosis 14 ton/ha (L2) 

berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (L0) 

dan 21 ton/ha (L3), namun tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan 7 ton/ha (L1). Pemberian 

lumpur merah dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, terutama tinggi 

tanaman (Yijun et al., 2020). Menurut Han et 

al (2015) dan Liu (2018), pemberian lumpur 

merah dapat meningkatkan pH tanah sehingga 

pertumbuhan tanaman menjadi lebih optimal. 

Penelitian ini juga sesuai dengan hasil 

penelitian Kristino et al (2022) yang 

menyatakan bahwa pemberian lumpur merah 

pada tanah gambut dapat meningkatkan tinggi 

tanaman jagung. 

Perlakuan pupuk kandang sapi 150 

ton/ha (P3) berbeda nyata dengan perlakuan 

kontrol (P0) dan 50 ton/ha (P1), namun tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan 100 ton/ha 

(P2). Pencampuran pupuk kandang sapi pada 

media tanah dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman jagung terutama tinggi 

tanaman (Suntari, 2022). Aplikasi pupuk 

kandang sapi juga memacu ketersediaan hara 

makro pada tanah sehingga serapan hara lebih 

maksimal dan membantu meningkatkan 

proses pertumbuhan tanaman jagung (Ololade 

et al., 2022). Selain itu pupuk kandang sapi 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kesuburan tanah, sifat fisik serta proses 

serapan hara berjalan secara maksimal 

(Adekiya et al., 2016). 

 

2. Diameter Tanaman Minggu ke 6 

Hasil uji Anova menunjukkan bahwa 

interaksi lumpur merah dan pupuk kandang 

sapi berpengaruh nyata baik secara kombinasi 

maupun tunggal. Hasil uji lanjut DMRT 5%  

lumpur merah dan pupuk kandang sapi dapat 

dilihat di Tabel 6. 
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 Tabel 6. Pengaruh Perlakuan Terhadap Diameter Batang Minggu ke 6 

Lumpur Merah 

(ton/ha) 

Pupuk Kandang Sapi (ton/ha) 
Rata-rata 

0 (P0) 50  (P1) 100  (P2) 150  (P3) 

0 (L0) 20,27cd 21,09cd 27,59b 28,23ab 24,29b 

7  (L1) 16,25d 29,42ab 29,49ab 28,32ab 25,87b 

14 (L2) 25,73bc 24,57bc 34,32a 30,81ab 28,86a 

21 (L3) 20,57cd 25,52bc 25,77bc 29,26ab 25,28b 

Rata-rata 20,70c 25,15b 29,29a 29,15a   

Sumber  : Hasil Analisis Data, 2024 

Keterangan  : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama, tidak 

berbeda nyata pada uji DMRT 5%. 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 

Perlakuan lumpur merah 14 ton/ha dan pupuk 

kandang sapi 100 ton/ha (L2P2) berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya, namun tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan L0P3, L1P1, 

L1P2, L1P3,L2P3 dan L3P3. Aplikasi lumpur 

merah dan kompos dapat memberikan 

peningkatan diameter batang tanaman (Aini et 

al., 2017). Pemberian lumpur merah yang 

dimodifikasi dengan bahan organik dapat 

meningkatkan pH tanah dan berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan tanaman 

terutama diameter batang (Keyu et al., 2015). 

Menurut Xiaofei et al (2023), lumpur merah 

dapat memperbaiki kualitas tanah seperti 

proses serapan hara, retensi air serta penetrasi 

akar sehingga membantu proses pertumbuhan 

tanaman. 

 

KESIMPULAN 

1. Interaksi lumpur merah dan pupuk 

kandang sapi hanya berpengaruh nyata 

pada parameter ketersediaan natrium dapat 

ditukar dan diameter batang. 

2. Perlakuan tunggal lumpur merah 

berpengaruh nyata pada parameter pH, K-

dd, Na-dd, KTK dan tinggi tanaman 

dengan dosis lumpur merah 21 ton/ha 

merupakan dosis terbaik. 

3. Perlakuan tunggal pupuk kandang sapi 

berpengaruh nyata pada parameter N-total, 

P-tersedia, K-dd, Na-dd dan tinggi 

tanaman dengan dosis pupuk kandang sapi 

150 ton/ha merupakan dosis terbaik. 
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